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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pendemi Covid 19 yang membuat 

perubahan besar dalam berbagai hal salah satunya pada aspek pendidikan mulai 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi termasuk pembelajaran baik di kelas 

maupaun praktikum di laboratorium, salah satunya pada mata kuliah Keperawatan 

Dasar di STIKes Karsa Husada Garut yang mengalami pergesaran dari 
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring untuk mencapai kompetensi 

mahasiswa. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkapkan seberapa besar 
pengetahuan keterampilan mahasiswa untuk mencapai kompetensi pada mata kuliah 

keperawatan Dasar dan apakah live streaming “mini laboratorium” efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan di 
STIKes Karsa Husada Garut pada semester genap dengan populasi mahasiswa D3 

Keperawatan yang sedang mengampu mata kuliah Keperawatan Dasar sebanyak 
132 mahasiswa dengan teknik total sampling, sedangkan yang memenuhi kriteria 

sampel sebanyak 102 mahasiswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif untuk 
bisa mengungkapkan seberapa besar efektivitas live streaming “mini laboratorium” 

terhadap pencapain kompetensi mahasiswa, dan instrument yang akan diberikan di 

dalam penelitian ini berupa SOP tindakan keperawatan serta media streaming. Hasil 
penelitian menunjukan belajar pembelajaran dengan cara live streaming di 

laboratorium efektif meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam mencapai target 
kompetensi mata kuliah keperawatan dasar 

 

PENDAHULUAN 
Akhir Desember 2020 dunia 

digemparkan dengan adanya virus baru yang 

menyerang kota Wuhan, Cina yaitu SARS-

CoV-2 yang di Indonesia dikenal dengan 

Covid-19 yang menjadi pandemic sampai saat 

ini (Darilaut, 2020). Kondisi ini menyebabkan 

perubahan dari perilaku manusia seperti 

mengharuskan adanya pembatasan social 

yang bertujuan untuk memutus mata rantai 

virus Covid 19.  Adanya pandemi di Indonesia 

tidak hanya berdampak pada bidang 

kesehatan saja, tetapi juga bebagai sektor 

seperti keuangan, pertanian, termasuk bidang 

pendidikan salah satunya pendidikan 

keperawatan yang sebagian besar harus 

mencapai kompetensi yang ditentukan oleh 

organisasi profesi.  

Dengan adanya pembatasan sosial tidak 

berbanding lurus dengan pencapaian 

kurikulum yang ada pada institusi, sehingga 

tidak mungkin belajar dihentikan sampai 

menunggu pandemic berakhir. Berbagai 

metode di tempuh untuk untuk pembelajaran 

tersebut seperti pembelajaran daring dengan 

menggunakan berbagai flatform seperti 

memanfaatkan whatsapp, Zoom Meeting, 

google classroom, gooogle meet, facebook  

dan media lainnya. Banyak penelitian yang 

mengungkapkan kemampuan flatform 

tersebut terhadap kemampuan atau belajar 

mahasiswa, seperti penelitian Brahma (2020) 

tentang   penggunaan zoom Sebagai 

Pembelajaran Berbasis Online di STKIP 

Kusumanegara Jakarta yang dipublikasikan 

dalam jurnal Aksara, yang hasilnya 

menyebutkan bahwa flatform ini 

mempermudah dalam kegiatan pembelajaran 

jarak jauh. Akan tetapi tidak semua dosen atau 

guru memiliki aplikasi berbayar ini, dan zoom 

meeting yang bersifat free hanya mampu 

berkomunkasi selama 40 menit saja. 

Penelitian flatform lainnya yaitu menurut 

Santosa, dkk (2020) tentang efektivitas 

pembelajaran menggunakan google 
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classroom dimana penelitiannya 

membuktikan bawa flatform ini efektif untuk 

pembelajaran, akan tetapi perlu 

penyempurnaan dengan aplikasi tatap muka 

seperti google meet.  

Begitu juga di STIKes Karsa Husada 

Garut, selain belum optimalnya fasilitas 

sistem Informasi Teknologi, dan juga 

sebagian besar materi keperawatan 

merupakan keterampilan yang harus di 

demonstrasikan di laboratorium yang 

peralatnnya tidak dimiliki secara individu. 

Begitu juga fasilitas laboratoriumnnya belum 

adanya tempat khusus untuk dosen 

menyampaikan materi secara live di  

laboratorium sehingga  penyampaian  materi  

keterampilan  yang  sebelumnya ditayangkan 

lewat video tidak mengcover kompetensi 

mahasiswa. 

Oleh karena itu perlu adanya 

pembelajaran yang mengemas dan 

menggabungkan berbagai flatform sehingga 

mempermudah dalam penyampaian dan juga 

penerimaan materi oleh mahasiswa salah 

satunya dengan live streaming “mini 

laboratorium” sehingga diharapkan metode  

ini  tidak  hanya  dilakukan  saat  pandemic  

saja,  akan  tetapi  dilakukan  di  masa 

mendatang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencoba mengungkapkanTujuan Penelitian 

ini adalah untuk mengungkapkan seberapa 

besar pengetahuan keterampilan mahasiswa 

untuk mencapai kompetensi pada mata kuliah 

keperawatan Dasar dan apakah  live streaming 

“mini laboratorium” efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kompetensi 

mahasiswa. Temuan yang ditargetkan dalam 

penelitian ini adalah adanya metode 

pembelajaran daring yang efektif untuk 

digunakan mahasiswa dalam mencapai 

kompetensi tindakan keperawatan dasar. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang diterapkan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran sebelum dan sesudah 

live streaming di ruang laboratorium dengan 

bentuk quasi eksperimen,   yaitu  desain  

penelitian  dengan  eksperimen  yang   

merupakan pengembangan  dari desain 

eksperimen murni. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa STIKes Karsa Husada 

Garut Program Studi D3 Keperawatan yang   

sedang   mengambil  mata  kuliah  

Keperawatan Dasar dengan jumlah 132 

mahasiswa. Selanjutnya teknik pengambilan 

sampel yang digunakan menggunakan total 

sampling dengan kriteria mahasiwa aktif 

semester 2, mengikuti kuliah dari awal sampai 

akhir, mengisi instrument dan hadir saat 

proses pembelajaran sebanyak 102.  Bentuk 

instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Standar Operasional Prosedur 

tindakan Keperawatan Dasar yang ada di 

institusi. Instrumen ini dilakukan untuk 

mengukur terkait materi kebutuhan nutrisi 

(NGT), kebutuhan cairan dan elektrolit (infus), 

kebutuhan oksigenasi (pemberian oksigen) 

dan termoregulasi (pengukuran suhu). Selain 

itu penelitian ini juga menggunakan Aplikasi 

streaming zoom meeting dan mini studio 

dengan settingan laboratorium. 
 

HASIL 

Dari hasil penelitian diperoleh data skor 

pretest dan postest keterampilan mahasiswa di 

deskripsikan pada tabel berikut: 
Tabel 1 

Deskripsi skor pretest dan postest pencapaian 

kompetensi Keperawatan Dasar (Infus) 

 
Deskripsi Notasi Skor 

Pretest 

Skor 

Postest 

Skor terendah Xmin 25 25 

Skor tertinggi Xmax 75 100 

Rata-rata  45 86 

Standar Deviasi Sd 17 17 

Skor ideal  100 100 

Jumlah sampel  102 102 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan 

keterampilan pemasangan infus pada sebelum 

pembelajaran nilai rata rata 45 sedangkan 

setelah pembelajaran menjadi 86.  

 

Tabel 2 

Deskripsi skor pretest dan postest 

keterampilan pencapaian kompetensi 

Keperawatan Dasar (Oksigenasi) 

 
Deskripsi Notasi Skor 

Pretest 

Skor 

Postest 

Skor terendah Xmin 29 29 

Skor tertinggi Xmax 71 100 
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Rata-rata  53 86 

Standar Deviasi Sd 17 18 

Skor ideal  100 100 

Jumlah sampel  102 102 

Berdasarkan data yang tersaji pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Kompetensi 

keterampilan oksigenasi pada mahasiwa 

sebelum pembelajaran nilai rata rata 53 

sedangkan setelah pembelajaran menjadi 86.  

 

Tabel 3 

Deskripsi skor pretest dan postest  

pencapaian kompetensi Keperawatan Dasar 

(Pemberian Nutrisi Melalui NGT) 

 
Deskripsi Notasi Skor 

Pretest 

Skor 

Postest 

Skor terendah Xmin 13 25 

Skor tertinggi Xmax 75 100 

Rata-rata  46 84 

Standar Deviasi Sd 17 17 

Skor ideal  100 100 

Jumlah sampel  102 102 

 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa Kompetensi 

keterampilan pemberian nutrisi melalui NGT 

sebelum pembelajaran nilai rata rata 46 

sedangkan setelah pembelajaran menjadi 84.  

 

Tabel 4 

Deskripsi skor pretest dan postest  

pencapaian kompetensi Keperawatan Dasar 

(Pengukuran suhu tubuh) 

 
Deskripsi Notasi Skor 

Pretest 

Skor 

Postest 

Skor terendah Xmin 13 25 

Skor tertinggi Xmax 88 100 

Rata-rata  51 82 

Standar Deviasi Sd 21 18 

Skor ideal  100 100 

Jumlah sampel  102 102 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa Kompetensi 

keterampilan pengukuran suhu tubuh sebelum 

pembelajaran nilai rata rata 51 sedangkan 

setelah pembelajaran menjadi 82.  

 

Tabel 5 

Gain pencapaian kompetensi mata kuliah 

Keperawatan Dasar (Pemasangan infus, 

oksigenasi, NGT dan pengukuran suhu)  

 

 

 

Skor 

pretest 

Skor 

postest 

Skor postest-

skor pretest 

Jumlah 19864,4 34511,7 14647,3 

Rata-rata 48,7 84,6 35,9 

 
Skor ideal Skor ideal-

skor pretest 

Gain Ket 

40800 20935,6 
0,69 

Sedang 

100 51,3 

 

Pada Tabel 5  menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai mahasiwa sebelum 

pembelajaran dengan live streaming "mini 

laboratorium" sebesar 48,7% dari penguasaan  

keterampilan yang diharapkan.  Selanjutnya 

rata-rata nilai mahasiwa pembelajaran dengan 

live streaming "mini laboratorium" adalah 

84,6 % dari penguasaan kompetensi yang 

diharapkan.  Dari tabel tersebut tampak terjadi 

peningkatan pencapian kompetensi  sebesar 

0,69 atau 69%. 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai mahasiwa sebelum 

pembelajaran dengan live streaming "mini 

laboratorium" sebesar 48,7% dari penguasaan  

keterampilan yang diharapkan.  Selanjutnya 

rata-rata nilai mahasiwa pembelajaran dengan 

live streaming "mini laboratorium" adalah 

84,6 % dari penguasaan kompetensi yang 

diharapkan.  Dari tabel tersebut tampak terjadi 

peningkatan pencapian kompetensi  sebesar 

0,69 (sedang). 

Metode merupakan cara yang 

digunakan untuk meraih target yang telah 

ditetapkan, metode ini diperlukan oleh 

pengajar sesuai target yang hendak di capai.  

Metode pembelajaran yang dipilih tidak asal 

asalan sesuai kehendak pengajar, akan tetapi 

perlu pertimbangan dan alasan yang jelas 

apalagi metode tersebut digunakan pada saat 

pandemi Covid 19 dimana peserta atau 

mahasiswa hanya menyimak melalui streming 

zoom tidak diperkenankan datang ke 

laboratorium dengan level lebih dari 1.   

Menurut Sumiati (2015), Metode 

pembelajaran demonstrasi merupakan 

pertunjukan atau peragaan. Dalam metode 

pembelajaran demonstrasi dilakukan 

pertunjukan sesuai proses, berkenaan dengan 

materi pelajaran. Hal ini juga dapat 

dilakuakan oleh dosen/guru atau orang luar 
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yang di undang ke kelas dan proses yang 

didemonstrasikan di ambil dari obyek yang 

sebenarnya. 

Sedangkan Video   Live   streaming   

merupakan    tayangan langsung (live) yang 

di broadcast kepada banyak orang (viewers) 

dalam waktu yang bersamaan dengan kejadian 

aslinya, melalui media data komunikasi 

(network) baik yang terhubung dengan cable 

atau wireless. Di masa pandemi ini banyak 

media streaming yang popular digunakan di 

kalangan mahasiswa seperti zoom meeting, 

google meet, webex, dll.  Live Streaming juga 

bisa dimenfaatkan sebagai  wadah menyiarkan  

secara langsung video yang direkam melalui 

sebuah kamera video supaya dapat di lihat 

oleh siapapun dan dimanapun dalam waktu 

bersamaan dan Live Streaming   juga   dapat   

dipakai guna mengetahui keadaan yang 

sedang terjadi di suatu tempat tanpa perlu 

berada di lokasi yang sama (Kusuma, 2018). 

Streming merupakan sebuah metode 

untuk membuat audio maupun video menjadi 

bersifat real-time pada tipe jaringan yang 

berbeda. Aplikasi dalam layanan streaming 

dibagi menjadi dua yaitu :Live dan On 

Demand. Layanan streaming on-demand 

contohnya dalah music dan video.  Sedangkan  

layanan  streaming  yang  live  adalah seperti 

acara televisi atau radio yang disiarkan secara 

broadcast pada saat itu juga (Sarosa,2018). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

beberapa penelitian sebelumnya diantaranya 

penelitian Manurung (2020) tentang metode 

demonstrasi yang dihubungkan dengan 

keterampilan dasar kebidanan I, yang hasilnya 

menunjukan  p-value 0,0015 < 0,005 yang 

berarti bahwa metode ini (metode belajar 

demonstrasi) berpengaruh kuat terhadap hasil 

nilai belajar mahasiswa.  Selain itu juga 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Maharani, dkk (2020) tentang pemahaman 

metode demonstrasi terhadap sklill lab 

pemeriksaan kehamilan (ANC) yang hasil 

penelitainnya didapatkan  α = 0,005 sehingga 

ada pengaruh metode demonstrasi terhadap 

implementasi skil lab pemeriksaan kehamilan 

(ANC). 

Selain kedua penelitian di atas, hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian Yudiin 

(2020) tentang analisis efektifitas video live 

streaming sebagai pembelajaran berbasis 

multimedia didapatkan nilai signifikan  antara 

E-Learning sebesar 0.000 dengan analisis 

korelasi  kendall’s tau dan sebesar 0,000 

dengan korelasi spearman kedua nilai ini < 

0.05, terdapat hubungan yang signifikan antar 

e-leanring dan efektifitas penggunaan media 

pembelajran berbais video live streaming dan 

sesuai dengan hasil penelitain Halawa (2021) 

tentang efektivitas pemanfaatan platform 

media sosial dalam pembelajaran praktikum 

secara daring dengan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan platform 

media sosial dalam pembelajaran cukup 

efisien dalam melaksanakan pembelajaran, 

khususnya pembelajaran berbasis praktikum. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Sebagian besar pengetahuan 

keterampilan mahasiwa untuk mencapai 

kompetensi keperawatan dasar sebelum 

dilakukan pembelajaran secara live streaming 

di laboratorium sebesar 48,7 sedangkan 

setelah dilakukan pembelajaran meningkat 

menjadi 84,6. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran dengan live streaming “mini 

laboratorium” mampu meningkatkan 

pengetahuan keterampilan mahasiswa dalam 

mencapai target kompetensi pada mata kuliah 

keperawatan dasar. 

Saran dalam penelitian ini adalah 

disediakan studio multimedia untuk 

pembelajaran praktikum agar menunjang 

pembelajaran mahasiswa pada saat 

melaksanakan pembelajaran daring di masa 

pandemic covid 19.  Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi yang telah membantu dalam 

kegiatan penelitian ini. 
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